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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahwa Allah menyuruh hamba-nya berpikir untuk beriman kepada-nya 

melalui ayat kauniyah dan qauliyah-nya. Namun kenyataannya, selama ini 

mayoritas anak-anak remaja di wilayah peundeuy hanya menerima doktrin tanpa 

dituntun untuk berpikir. Akibatnya, banyak umat muslim yang mengalami krisis 

identitas dalam keislamannya, Dalam surat Al Ihklas ayat 1-4 dikatakan : 
 ٌۚ حَد 

َ
ُ ا  هُوَ اللّٰه

ْ
مَدٌُۚ ١قُل ُ الصَّ للّٰه

َ
دْْۙ ٢ا

َ
مْ يُوْل

َ
مْ يَلِدْ وَل

َ
حَد  ࣖ ٣ل

َ
فُوًا ا

ُ
هٗ ك

َّ
نْ ل

ُ
مْ يكَ

َ
 ٤وَل

“Katakanlah (Muhammad), Dialah Allah, Yang maha esa, Allah tempat 

meminta segala sesuatu, (Allah) tidak beranak dan tidak pula diperanakan, Dan 

tidak ada suatu yang seara dengan dia” (Name, 2006). 

Jika kerisis nya anak-anak jaman sekarang terhadap keislaman maka hal yang 

terjadi di masa depan atau masa yang akan dating, anak-anak tersebut akan mudah 

di bodoh-bodohi dengan doktrin sesat, mudahnya di iming-imingi untuk pindah 

agama, gampangnya terjerumus dalam kekufuran. 

Penulis meneliti hal ini untuk mencegah anak-anak di masa yang akan datang 

bisa berpikir secara kritis dan tidak krisis dalam ke islamannya. 

Sebab terjadinya krisis pada anak-anak remaja saat ini di karnakan tidak bisa 

menyeimbangkan doktrin dari teknologi dan keagamaan, yang terjadi adalah 

mengesampingkan agama mengedepantan teknologi, yang dimana teknologi saat 

ini mudah di akses oleh anak kecil hingga remaja, aplikasi yang sering di gunakan 

anak-anak ialah antaralain youtube, tiktok, lite match, Instagram, facebook, dan 

beberapa aplikasi game seperti mobile legend, PUBG, free fire, dan hal lain 

sebagainya. Hal ini jadi sebuah ancaman bagi anak-anak jaman sekarang, yang 

dimana mereka akan melupakan identitas dirinya sebagai muslim jika dalam 

Pendidikan secara agama khusus nya tauhid tidak di berikan pada anak sejak dini, 



 

2 
 

akan menjadi momok ancaman di masa yang akan datang atau ketika mereka 

menjadi dewasa. 

Analisa sosial dalam ceramah Zainudin MZ, menyatakan bahwa terjadinya 

krisis akidah yang dimana peradaban dan budaya di rusak, makanan dan minuman 

di racuni, pakaian di telanjangi, sampai kita lupa pada nilai islam yang 

sesungguhnya. 

Adapun krisis akhlak yang di sampaikan oleh Gymastiar dalam ceramahnya 

beliau mengatakan bahwa sesungguhnya bukan lah krisis kemanusiaan yang terjadi, 

akan tetapi krisis akhlak pada manusia yang menyebabkan kerusakan dimana-

mana, sebagimana politik dan budaya yang buruk di karnakan yang mengelolanya 

memiliki akhlak yang buruk, bisnis yang buruk karna yang mengelolanya neniliki 

akhlak yang buruk. Akhlak itu sendiri pada hakikatnya berasal dari hati, oleh bebab 

itu jika hati manusia itu baik maka ucapannya baik, tulisannya baik, prilakunya baik 

dan bisa di terima oleh semua orang. Adapun ciri orang yang hatinya baik ialah 

orang yang hanya berharap pada Allah dan takutnya hanya pada Allah. 

Dengan pendapat dua ulama tersebut kita bisa simpulkan dan cermati 

lingkungan kita sekarang yang dimana di masa sekarang krisis ke isleman terlihat 

dalam tauhidnya yang sangat rendah sehingga mudah sekali terjerumus dalam 

kemusrikan, begitu juga dalam segi akhlak yang dimana masa sekarang anak-anak 

di bawah umur atau remaja hingga dewasa pada saat ini krisis akhlak yang 

menyebabkan kerusakan dalam lingkungan sosial ntah itu media atau lingkungan 

sehari-hari yang menyebabkan perpecahan antara manusia hingga kubu-kubu yang 

ada. Terutama dalam anak-anak dan remaja yang sekarang tidak malu pamer di 

sosial media dengan baju seragam SD, SMP, SMA yang dimana mempamerkan 

sedang bermesraan atau kita sebut pacarana, padahal masih dalam lingkungan 

sekolah. Apakah itu kesalahan Pendidikan atau kurangnya perhatian dalam 

keluarga, atau yang di sebabkan oleh pengaruh luar seperti lingkungan bermain atau 

media yang selama ini mereka tonton, semua itu lah yang menyebabkan krisisnya 

akhlak dalam lingkungan anak-anak dan remaja. 

Oleh sebab itu peneliti menulis penelitian ini di karnakan untuk mengingatkan 

kembali bahwa pendidikan tauhid itu sangat penting bagi anak-anak, begitu juga 
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orang tua yang harus tau mengarahkan anak-anaknya dan begitu juga para 

pendidikan harus tau bagaimana mengarahkan peserta didikanya kearah yang mana. 

Allah berfirman dalam Q.S Ar Ruum 30-30, bahwa sifat asli manusia itu . 

 ۗ ِ قِ اللّٰه
ْ
 لِخَل

َ
ا تَبْدِيْل

َ
يْهَاۗ ل

َ
تِيْ فَطَرَ النَّاسَ عَل

َّ
ِ ال ينِْ حَنِيْفًاۗ فِطْرَتَ اللّٰه قِمْ وَجْهَكَ لِلد ِ

َ
مُْۙ فَا قَي ِ

ْ
ينُْ ال ذٰلِكَ الد ِ

مُوْنَْۙ 
َ
ا يَعْل

َ
ثَرَ النَّاسِ ل

ْ
ك
َ
كِنَّ ا

ٰ
 ٣٠وَل

 “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (Tetaplah 

Atas) Fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada  

perubahan pada fitrah allah. (Itulah) Agama Yang Lurus; Tetapi Kebanyakan 

Manusia Tidak Mengetahui” (Name, 2006). 

Fitrah Allah: maksudnya ciptaan Allah. Manusia diciptakan Allah 

mempunyasi potensi dasar dan naluri beragama tauhid. Kalo ada manusia yang 

tidak beragama tauhid, maka hal itu tidak wajar. Mereka yang tidak beragama 

tauhid itu hanyalah lantaran pengaruh lingkungan (Abdurrahman, 2013). 

Oleh sebab itulah anak-anak di didik oleh orang tuanya dalam ilmu tauhid 

sejak dini, hal tersebut dilakukan agar fitrah yang ada dalam diri si anak tersebut 

terjaga kemurniaannya, dan ketika syari’at tiba pada anak tersebut, dengan 

mudahnya di terima oleh akal pikirannya. 

Setelah dewasa pendidikan tauhid akan menjadi benteng bagi aqidahnya, atas 

doktrin atau pemahaman-pemahaman dari lingkungan yang di hadapinya. Apalagi 

pada masa sekarang, yang dimana pemikiran-pemikiran dari berbagai jalur yang 

ada masuk dengan begitu saja, jadilah sebuah perang pemikiran dalam dirinya, 

mana yang harus diambil dan mana yang harus ditinggalkan, jika anak tersebut 

memiliki pemahaman tauhid yang kuat, dalam segi dalil naqli dan aqli 

kemungkinan besar ketika dewasa anak tersebut bisa menjaga aqidahnya dalam 

berbagai pemikiran bebas yang ada dalam lingkungannya. 

Penulis ini menjaga aqidah atau keimanannya bercampur dengan 

kemusyrikan, sedangkan Allah melarang hal tersebut, Allah berfirman dalam surat 

Az Zumar ayat 65: 
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وْنَنَّ مِنَ ا
ُ
تَك

َ
كَ وَل

ُ
يَحْبَطَنَّ عَمَل

َ
تَ ل

ْ
شْركَ

َ
ىِٕنْ ا

َ
ذِينَْ مِنْ قَبْلِكٌَۚ ل

َّ
ى ال

َ
يْكَ وَاِل

َ
وْحِيَ اِل

ُ
قَدْ ا

َ
سِرِيْنَ وَل خٰ

ْ
 ٦٥ل

“Sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada (nabi-nabi) yang 

sebelummu, jika kamu mempersekutukan Allah, Niscaya akan hapuslah amalan dan 

tentulah kamu termasuk orang-orang yang merugi” (Name, 2006). 

Dalam surat Al-An’am ayat 88 : 
ا  مْ مَّ هُ نْ طَ عَ بِ حَ

َ
ا ل وْ

ُ
رَك شْ

َ
وْ ا

َ
ل وَ  ۗ هٖ ادِ بَ نْ عِ ءُ مِ اۤ نْ يَّشَ هٖ مَ بِ يْ  دِ هْ يَ  ِ دَى اللّٰه كَ هُ لِ ا ذٰ وْ نُ ا

َ
ك

نَ  وْ
ُ
ل مَ عْ ٨يَ ٨ 

“Seandainya mereka mempersekutukan allah, niscaya lenyaplah dari mereka 

amalan yang telah mereka kerjakan” (Name, 2006). 

Dalam surat Al-Bayyinah ayat 5 :  
نَ  يْ ِ د  هُ ال

َ
ل نَ  يْ صِ لِ خْ َ مُ وا اللّٰه دُ بُ عْ يَ لِ ا 

َّ
ل ا اِ وْٓ رُ مِ

ُ
آ ا مَ وا  ەْۙ وَ تُ ؤْ يُ وةَ وَ

ٰ
ل وا الصَّ مُ يْ قِ يُ ءَ وَ اۤ فَ نَ حُ

 ۗ ةِ مَ ِ ي  قَ
ْ
ل نُ ا يْ كَ دِ لِ ذٰ وةَ وَ

ٰ
 ٥الزَّك

 “Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan 

memurnikan ketaatan kepadanya dalam (menjalankan)  agama yang lurus” (Name, 

2006). 

Ilmu tauhid itu beribadah dengan ihklas hanya kepada Allah, tanpa adanya 

maksud yang lainnya. 

Rasionalisme sebagai dasar pendidikan selalu di warnai oleh pandangan 

hidup (way of life). Diantara pandangan hidup ialah rasionalisme. Rasionalisme 

adalah faham yang mengatakan bahwa kebenaran diperoleh mealalui akal dan 

diukur dengan akal. Atau, akal itulah alat pencari dan pengukur kebenaran. 

Pendidikan harus mampu mendidik manusia menjadi manusia. Tujuan 

Pendidikan ialah meningkatkan derajat kemanusiaan manusia. Sebenarnya manusia 

yang memiliki derajat kemanusiaan yang tinggi itulah yang dapat disebut manusia. 

Dengan apa manusia dididik menjadi manusia? Pertanyaan inilah nantinya 

yang akan menjadi focus pembahasan kurikulum. Ya, dengan apa manusia didik 
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agar menjadi manusia. Jawabannya adalah dengan kebenaran. Kata rasionalisme, 

kebenaran itu diperoleh dan diukur oleh akal. Maka, Pendidikan menurut 

rasionalisme harus dirancang menurut akal. Jadi, akal itu hanya menjadi dasar 

Pendidikan (Tafsir, 2017). 

Metode rasional adalah metode yang di pakai untuk memperoleh pengetahuan 

dengan menggunakan pertimbangan-pertimbangan atau kriteria-kriteria kebenaran 

yang bias di terima rasio. Menurut metode ini sesuatu di anggap benar apabila bias 

diterima oleh akal, seperti sepuluh lebih banyak daripada lima. Tidak ada orang 

yang mampu menolak kebenaran contoh ini berdasarkan penggunaan akal sehatnya, 

karena secara rasional sepuluh lebih banyak daripada lima adalah merupakan 

pernyataan yang tidak terbantahkan. 

Metode ini dapat dipakai dalam mencapai pengetahuan tentang Pendidikan 

islam, terutama yang bersifat apriori. Pencapaian pengetahuan jenis ini merupakan 

hasil dari perenungan-perenungan akal. Metode ini lebih menekankan pada 

penjelasan-penjelasan yang logis daripada aspek lainnya, karena batas kebenaran 

yang dicapai adalah batas jangkauan akal. Demikian pula, ukuran kebenaran yang 

dicapai adalah ukuran akal. Banyak persoalan dapat diterima kebenarannya hanya 

melalui penjelasan-penjelasan yang logis, tanpa bukti empiris. Realitas ini terdapat 

pada tradisi filsafat. Dalam filsafat, objek pembahasannya dalah sesuatu yang 

berada di balik fisik atau metafisika, sehingga landasan berpijaknya adalah akal. 

Akal menjadi penentu benar-tidaknya sesuatu pandangan. 

Cara-cara penerapan metode rasional dalam memperoleh pengetahuan 

tentang Pendidikan islam.  

1. Bahwa agaknya satu masalah biasa diperoses melalui semua cara tersebut 

2. Masing-masing cara itu dapat memperoses masalah dan memperoleh 

pengetahuan yang berbeda-beda. 

3. Satu cara dapat digunakan memperoses hamper seluruh masalah tersebut. 

Dengan begitu, sebenarnya melalui metode rasional saja dapat diperoleh 

khazanah pengetahuan Pendidikan islam dalam jumlah yang amat besar (Qomar, 

2005). 
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Dalam ilmu tauhid masih ada pemahaman-pemahaman yang seharusnya di 

kaji dengan ilmu tauhid itu sendiri, malah di kaji dengan ilmu fiqih yang dimana 

antara keduanya bersebrangan, hal ini terjadi bukan hanya di masyarakat tapi dalam 

ranah Pendidikan seperti pesantren, sekolah, sampai universitas masih ada yang 

salah dalam memahami. Fokus peneliti dalam ranah pendidikan di sekolah 

madrasah aliyah pada mata pelajaran aqidah akhlak yang ada di MA Asy-Syifa 

Garut mencoba untuk mengkaji lebih dalam Pendidikan tauhid dengan metode 

rasional yang dilakukan oleh bapak/ibu guru yang mengajar mata pelajaran aqidah 

akhlak. 

Dalam metode rasional yang digunakan dalam mata pelajaran aqidah akhlak 

oleh ibu/bapak guru, peneliti ingin mengetahui lebih dalam proses pembelajaran 

dengan metode rasional, sehingga peneliti juga bisa mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari dan dalam mentransfer ilmu pada orang-orang, khususnya 

dalam pendidikan tauhid. 

Dalam penelitian ini peneliti ingin mengemukakan bagaimana penerapan 

metode rasional dalam ilmu tauhid, sehingga bisa di pahami oleh setiap kalangan 

peserta didik dan masyarakat yang ada dalam lingkungan Pendidikan, sehingga 

pemahaman tersebut bisa membuat peserta didik berpikir secara luas, radikal dan 

bertanggung jawab atas hasil pemikirannya. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latarbelakang masalah yang telah dijelaskan di atas maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apa saja materi tauhid pada mata pelajaran akidah akhlak di kelas 12 MA 

Asy-Syifa peundeuy kabupaten garut? 

2. Bagaimana penerapan metode rasional? 

3. Bagaimana proses pembelajaran materi tauhid dengan metode berpikir 

rasional pada mata pelajaran akidah akhlak di MA Asy-Syifa peundeuy 

kabupaten garut? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan materi tauhid pada mata pelajaran akidah akhlak di kelas 12 

MA Asy-syifa peundeuy kabupaten garut; 
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2. Mendeskripsikan penerapan metode rasional; 

3. Mendeskripsikan penerapan metode rasional pada proses pembelajaran 

materi tauhid pada mata pelajaran akidah akhlak di MA Asy-Syifa peundeuy 

kabupaten garut. 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

1. Secara teoritis 

a. Untuk memperkaya khazanah ilmu pengetahuan Pendidikan islam 

b. Untuk mengetahui pengetahuan Pendidikan tauhid dengan metode 

rasional dalam mata pelajaran aqidah akhlak di MA Asy-Syifa. 

2. Secara praktis  

a. Bagi peneliti menambah pengalaman dalam melakukan penelitian tentang 

masalah yang terjadi.  

b. Bagi sekolah memberi masukan tentang permasalahan yang sedang terjadi 

dan usaha dalam menyelesaikan masalah.  

E. Kerangka Pemikiran 

Dalam ilmu tauhid, sumber utama dari ilmu ini adalah Al-Qur’an dan As-

Sunnah. Disamping itu, hujjah akal digunakan sebagai pembantu bagi 

mememenuhi tuntutan fitrah manusia yang dianugrahkan Allah kekuatan akal dan 

idrak untuk kesempurnaan hidup mereka (Tea, 2008). 

Pembahasan tauhid yang disertai dengan dalil-dalil aqli banyak di jumpai 

dalam tulisan-tulisan para ulama sunni, terutama sekali yang golongan khalaf. Ini 

semua disebabkan karena di zaman mereka kecenderungan terhadap hujjah 

aqliyyah sebagai penguat jawaban dari pertanyaan-pertanyaan disekitar aqidah 

dirasakan cukup besar. 

Pembahasan rasional juga dibutuhkan untuk memahami maksud suatu nash 

agar memiliki makna yang tepat dan benar serta tidak bertentangan dengan dalil-

dalil lainnya. Contoh dalam surat Al Ba-Qarah Ayat 20 “sesungguhnya Allah maha 

kuasa atas segala sesuatu”. 

Dalam ayat ini Allah dijelaskan memiliki sifat qudrat (Maha Kuasa) dan 

disebutkan bahwa qudrat Allah itu meliputi segala sesuatu. Maka bisa sajah orang 

memahami bahwa Allah itu berkuasa melakukan segala sesuatu termasuk 
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menciptakan sesuatunya atau membinakan zatnya sendiri. Pemahaman seperti ini 

jelas memahayakan aqidah. 

Maka untuk memecahkan permasalahan di atas para ulama tauhid 

memasukkan satu tema pembahasan yang dikenal dengan istilah ta’alluq. Menurut 

bahasa ta’alluq berarti ‘keterkaitan’ sedangkan menurut istilah ta’alluq;”tuntutan 

sifat terhadap suatu perkara yang lebih dari sekedar berdirinya pada tempatnya”. 

Qudrat termasuk di antara sifat yang memiliki ta’alluq. Artinya dia menuntut 

satu perkara yang lebih dari sekedar berdirinya pada tempatnya. Pertanyaannya; 

perkara apakah yang dituntut oleh Qudrat? Apakah semua perkara mulai dari yang 

wajib, jaiz (mumkin) dan mustahil? 

Para ulama tauhid menjelaskan bahwa qudrat tidak ta’alluq dengan perkara 

yang wajib karna ’wajib’ dalam terminology ilmu tauhid adalah salahsatu yang 

tidak didapatkan keadaannya. Atau dengan kata lain ‘sesuatu yang sudah pasti ada’. 

Maka qudrat tidak perlu ta’alluq dengannya, baik untuk menciptakan atau 

meniadakannya. 

Zat Allah adalah perkara wajib maka dia tidak perlu diciptakan dengan 

Qudrat karena sudah pasti ada dan tidak perlu ditiadakan dengan Qudrat karena dia 

tidak menerima ketiadaan. 

Begitu juga qudrat tidak ta’alluq dengan perkara yang mustahil karena 

‘mustahil’ dalam terminology ilmu tauhid adalah ‘ sesuatu yang tidak didapatkan 

wujudnya’. Atau dengan kata lain ‘sesuatu yang sudah pasti tidak ada’. Maka 

Qudrat tidak perlu ta’alluq dengannya, baik untuk menciptakan maupun 

meniadakan. 

Sekutu bagi Allah perkara mustahil maka dia tidak perlu diciptakan dengan 

Qudrat karena dia adalah sesuatu yang tidak didapatkan wujudnya dan tidak perlu 

ditiadakan dengan Qudrat karena dia adalah sesuatu yang sudah pasti tidak ada. 

Dengan demikian jelaslah bahwa Qudrat itu hanya ta’alluq dengan perkara-

perkara yang jaiz atau mumkin yakni sesuatu yang bisa menerima wujud pada suatu 

saat dan bisa juga menerima ketiadaan pada saat yang lain. 

Contoh : kisah imam Abu Hanifah dan dahri salah satu orang atheis. Dahripun 

bertanya pada Abu Hanifah “apakah Allah itu ada?. Jawab Abu Hanifah “ya, Allah 
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itu ada”. Dahri bertanya “ apakah dia bisa dilihat?”. Jawab Abu Hanifah “tidak, 

Allah tidak bisa dilihat”, dahri bertanya “kenapa? Bukankah sesuatu yang diyakini 

adanya itu harus bisa dilihat?” timpal Abu Hanifah “ jawabannya ada pada dirimu 

sendiri”, Dahri bertanya “apa maksudmu?”. 

Maka mulailah Abu Hanifah balik bertanya : ”apakah kamu yakin kamu 

punya nyawa?” jawab Dahri “ jelas saya yakin, kalau tidak adanyawa maka tidak 

mungkin saya bisa hidup”, abu hanifah bertanya”kalau begitu pernahkah kamu 

melihatnyawa itu?” dahri menjawab “tidak pernah!”, Abu Hanifah bertanya 

“kenapa tidak pernah”. Dahripun bingung . 

Abu Hanifah berkata: ”kamu meyakini adanya nyawa karena tempatnyawa 

maka kamu akan mati namun kamu sendiri tidak bisa melihatnya. Begitulah pula 

dengan Allah. Dia wajib kita yakini adanya karena tanpa dia maka alam semesta 

berikut isinya ini termasuk kita akan menjadi tidak ada. Jadi, walaupun Allah tidak 

bisa kita lihat namun kita wajib meyakininya bahwa dia ada karena memang 

kebenarannya sangat dapat kita rasakan sbagaimana juga kita dapat merasakan 

keberadaannyawa. Tidaklah mesti bahwa apa yang tidak bisa kita lihat akan 

otomatis menjadi “tidak ada” (Hawa, 2013) . 

Rasionalisme adalah paham filsafat yang mengatakan bahwa akal (Reason) 

adalah alat terpenting dalam memperoleh pengetahuan dan mengetes pengetahuan. 

Rasionalisme ada dua macan : dalam bidang agama dan dalam bidang filsafat. 

Dalam bidang agama rasionalisme adalah lawan autoritas, dalam bidang filsafat 

rasionalisme adalah lawan empirisme. 

Rasionalisme dalam bidang agama biasaanya digunakan untuk mengkritik 

ajaran agama, rasionalisme dalam bidang filsafat terutama berguna sebagai teori 

pengetahuan (Tafsir, 2016). 

Rene descrates mengatakan, hanya ada satu hal yang tidak dapat di ragukan. 

Mengenai satu hal ini tidak ada seorang pun yang dapat menipu kita, juga iblis tidak 

dapat, yaitu: bahwa aku ragu-ragu (Aku Meragukan Segala Sesuatu). Ini bukan 

khayalan, melainkan kenyataan. Aku ragu, atau aku berpikir dan oleh karena aku 

berpikir, maka aku ada (cogito ergo sum). Memang, apa saja yang saya pikirkan 

dapat saja satu khayalan, akan tetapi bahwa aku berpikir bukanlah khayalan. Tiada 
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seorang pun dapat menipu saya, bahwa saya berpikir, dan oleh karena itu di dalam 

hal berpikir ini saya tidak ragu-ragu, maka aku berada (Hadiwijono, 1980). 

Sekurang-kurangnya ada empat macam faidah mempelajari filsafat: agar 

terlatih berpikir serius, agar mampu memahami filsafat, agar mungkin menjadi 

filosof, dan agar menjadi warga negara yang baik. 

Berfilsafat ialah berusaha menemukan kebenaran tentang segala sesuatu 

dengan  menggunakan pemikiran secara serius. Kemampuan berpikir serius 

diperlukan oleh orang biasaa, penting bagi orang-orang penting yang memegang 

posisi penting dalam membangun dunia. Plato menghendaki kepala negara 

seharusnya filosof. Kemampuan berpikir serius itu, mendalam adalah salah satu 

cirinya, tidak akan dimiliki tanpa melalui latihan. Belajar filsafat adalah salah satu 

bentuk latihan untuk memperoleh kemampuan berpikir serius. Kemampuan ini 

akan memberikan kemampuan memecahkan masalah secara serius, menemukan 

akar peroalan yang terdalam, menemukan sebab terakhir suatu penerapan (Tafsir, 

2016). 

Dalam contoh di atas kita biasa mengambil pelajaran bahwasanya pemikiran 

filsafat secara rasional di butuhkan oleh pendidik dan peserta didik agar bisa 

mempertahankan aqidahnya, yang dimana dengan pemikiran rasional, pendidik 

dan peserta didik bisa di membentengi akalnya dari orang-orang atheis dan 

liberalis. dimana pemahaman tersebut biasa kita jumpai dimana saja, apalagi dalam 

ranah Pendidikan Islam, banyak orang-orang kafir memasukan pemahaman 

tersebut dalam materi pelajaran di sekolah terutama PAI. Dan juga mengajarkan 

atau melatih seorang murid untuk berpikir secara seius dan memecahkan masalah 

yang dihadapinya dengan serius. 

Dalam penerapan metode berpikir rasinoal, kita ketahui langkah-langkahnya 

sebagai berikut: 

1. Keyakinan, adapun setiap pendapat itu berdasarkan atas sikap dan mental subjek 

yang diketahui oleh manusia. Demikian halnya pendapat lain tak mungkin itu 

disebut keyakinan. Keyakinan merupakan subjek, jadi selalu bersifat subyektif 

juga. 
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2. Kepastian, jika orang mempunyai keyakinan makai a merasa pasti akan 

pengetahuannya, karena ia mempunya kepastian. Dalam rangka hal-hal yang 

kongkrit kepastian mutlak sebenarnya tidak ada, dalam rangka abstrak mungkin 

tetapi harus benar wilayah dan kekuatan pendapat-pendapat itu, jadi harus 

diketahui dasarnya dulu. 

3. Kesungguhan, adapun keyakinan mengakibatkan adanya kepastian, bahwa 

demikianlah hal sesungguhnya. Munculah disini kesungguhan dan kesungguhan 

itu disebut juga realitas. 

4. Hukum kesungguhan dan hukum fikir, ada hubungan antara berpikir dan hal 

yang kongkrit yang menjadi obyek berfikir ialah kesungguhan itu (Saleh, 2019). 

Adapun menurut Mujamil Qomar dalam bukunya epistemology Pendidikan islam, 

beliau mengatakan, sebagai berikut: 

Pendidikan islam metode rasional dapat diaplikasikan dengan 

mempertanyakan kembali hasil pemikiran yang ada, bisa dengan pertanyaan dasar 

yang terangkum dalam W-5 dan H sajah cukup efektif untuk mengkritisi hasil 

pemikiran, apalagi model pertanyaan itu berkembang lagi, W-5 tersebut adalah 

what (apakah), who (siapakah), when (kapan), where (dimana), dan why (mengapa), 

sedangkan H adalah how (bagaimanakah). 

Dalam penerapan metode rasional ada tiga cara, ialah: 

1. Dengan menyangsikah terhadap sesuatu yang telah dianggap benar. Pemikiran 

yang sangsi dapat mendorong tumbuhnya dinamika pemikiran dan ini lebih baik, 

daripada aktivitas menghafal semata. J.A. Battle meyakinkan,”Pengetahuan 

yang banyak bukanlah sesuatu yang lebih penting kalau dibandingkan dengan 

pemikiran yang selalu sangsi dan bertanya-tanya”. Pemikiran ini harus dibatasi 

dengan hanya objek hasil pemikiran manusia, agar mampu menghasilkan 

pemikiran-pemikiran  yang kritis dan logis yang bermanfaat untuk mendapatkan 

pengetahuan baru lagi menantang. 

2. Memberikan contoh-contoh, dalam memberikan contoh memerlukan 

penelusuran logis dan mengadakan perenungan-perenungan, sehingga 

membutuhkan pemusatan konsentrasi dan pemberdayaan berpikir. Dengan 
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memberikan contoh-contoh dapat memudahkan pemahaman, memantafkan 

keyakinan terhadap kebenaran, dan juga menambah pengetahuan. 

3. Evaluasi, evaluasi disini memaksudkan untuk menelusuri kelemahan dan 

kebaikan, jika ada dalam Pendidikan islam. kebaikannya dipertahankan dan 

kelemahannya diatasi. Untuk memperbaiki kelemahan itu harus diketahui faktor 

penyebabnya. Kelemahan itu biasa terjadi pada tingkat pelaksanaan Pendidikan 

islam maupun pada tingkat teori atau konsep. Jika kelemahan terjadi pada tingkat 

pelaksanaannya, kita akan mengubah teknisnya, apabila terdapat pada teori atau 

konsep, maka kita akan membongkar konsep atau teori Pendidikan islam itu 

dengan cara yang lebih lunak lagi yaitu memperbaiki atau menyempurnakan. 

Upaya pengubahan, membongkar, memperbaiki atau menyempurnakan itu 

sebenarnya sebagai tahap lanjut dari evaluasi, tetapi tidak bisa dipisahkan. Pada 

usaha-usaha tersebut itulah pengetahuan tentang Pendidikan dapat diperoleh 

(Qomar, 2005). 

Dalam buku epistemology Pendidikan islam di terangkan langkah-langkah 

bagaimana metode rasional dapat di aplikasikan, ini adalah langkah-langkah 

bagaimana cara dasar berpikir rasional, adapun yang lainnya seperta Ahmad Tafsir, 

Fahrudin Faiz, Felix Y Syiuw dan Rocky Gerung memiliki langkah-langkah dalam 

metode rasional yang berbeda, bagaimana pengalaman berpikir dan pembelajaran 

dalam merumuskan metode rasional tersebu. 
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Bagan – 1. 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

  

Materi Tauhid: 

- Asma’ul husna 

- Sifat wajib dan mustahil 

Prosedur Metode Rasional 

- Meragukan Sesuatu Yang Di 

Anggap Benar  

- Memberikan Contoh-Contoh 

- Evaluasi 

 

 

 

Input 

 

 

Siswa yang siap 

untuk belajar 

materi Tauhid 

1. Bisa baca AL-

Qur’an 

2. Memahami 

ilmu dasar 

tentang Tauhid 

3. Bisa berpikir 

secara sehat 

4. Bisa 

menggunakan 

smart phone 

 

 

 

 

 

 

 

Output 

 

 

 

Siswa yang telah 

belajar ilmu tauhid 

 

 

- Bisa memahami 

ilmu Tauhid 

secara kritis 

- Bisa 

memperbaiki 

Akhlak, prilaku, 

dan adab 

 

 

Penerapan Metode 

Rasional Dalam 

Proses Pembelajaran 

Materi Tauhid 

Kegiatan awal 

- Membaca AL-

Qur’an 

- Absen siswa 

- Menyapa siswa 

Kegiatan inti 

- Membuat 

kelompok 

- Pembagian 

materi 

pembelajaran 

- Diskusi  

- Presentasi  

Kegiatan akhir 

- Tanya jawab 

- Evaluasi  

- Baca do’a 
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F. Hasil Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian sebelumnya di lakukan oleh Fitriyani Rismawati di UIN SUKA 

yang berjudul PENDIDIKAN TAUHID DENGAN BERPIKIR RASIONAL 

ARGUMENTATIVE (KARYA FELIX Y SIAUW), di bimbing oleh Dr. H. 

Karwadi M, Ag. Terdiri dari 78 halaman berbahasa Indonesia tentang “aqaid 

- pengajaran”. Diterbitkan oleh UIN Jogyakarta oleh fakultas ilmu tarbiyah 

dan keguruan UIN sunan kalijaga pada tahun 2015 dan menjadi koleksi 

perpustakaan sejak 12 januari 2016. 

Melalui way of life, seseorang dituntun cara berpikirnya dengan 

menjawab tiga pertanyaan dasar, yaitu “Darimana Asal Manusia?”, “Untuk 

Apa Manusia Hidup?”, dan “Akan Kemana Manusia Mati?”. Ketiga 

pernyataan ini dijawab dengan memikirkan bukti-bukti ciptaan Allah, yaitu 

manusia, alam semesta dan kehidupan, sehingga manusia myakini adanya 

tuhan, yaitu Allah dan tidak akan menafikan keberadaan-nya. Sedangkan 

dalam konsep tue syahadat, seorang muslim dituntun untuk berpikir 

mengenai arti kalimat syahadat, ruh syahadat serta Al-Qur’an surat Al-Alaq 

Ayat 1-5 dimana tujuan akhirnya adalah manusia menyadari dirinya terbatas 

dan Allah maha sempurna. 

Adapun relevansinya dalam Pendidikan agama islam mencangkup 

komponen Pendidikan, yaitu dalam materi pelajaran, metode rasional 

argumentatif dapat di terapkan dalam meningkatkan keimanan peserta didik 

akan rububiyah dan uluhiyah Allah dengan memikirkan ciptaan Allah dan 

ayat-ayat qauliyah-nya, sehingga tujuan dari Pendidikan tauhid dapat 

tercapai. Metode yang relevan yaitu metode tanya jawab, diskusi, eksperimen 

dan bercerita. Langkah yang digunakan berkesinambungan dengan 

pendekatan scientific pada kurikulum 2013, sehingga cocok untuk diterapkan 

sebagai metode Pendidikan. Sedangkan media yang dapat digunakan yaitu 

berupa media cetak, visual dan audio visual. Serta evaluasi yang dapat di ukur 

peserta didik melalui pemahaman akal dan sikap. 

2. Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Muhammad luqman hadi di UIN 

SUKA yang berjudul PENERAPAN PENDEKATAN RASIONAL DALAM 
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PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM RANAH KOGNITIF 

SISWA KELAS VI SMP MUHAMMADIYAH PAKEM, di bimbing oleh 

Drs. H. Sarjono,M. Si. 

Diterbitkan oleh UIN Jogyakarta Oleh Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga. 

Adapun hasil secara kualitatif atas penerapan pendekatan secara 

rasional ranah kognitif di smp Muhammadiyah pakem di antaranya: 

a. Membentuk berpikir logis dan kritis 

b. Memperluas wawasan dengan berpikir yang terbuka 

c. Meningkatkan berpikir secara mandiri dan tanggung jawab. 

Dari ketiga hasil tersebut, menurut penulis mempunyai pengaruh yang 

besar dalam membantu memahami mata pelajaran PAI melalui pendekatan 

rasional ranah kognitif, hal ini yang selanjutnya akan menjadi pola piker 

siswa-siswa tentang pentingnya berpikir secara rasional dalam memahami 

pelajaran-pelajaran di sekolah, lebih utama yakin pelajaran agama islam, agar 

tidak menjadi seorang muslim yang tergesa-gesa dalam menyimpulkan suatu 

kebenaran. 

3. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Faisol yusuf Abdul Manaf, di IAIN 

walisongo semarang yang berjudul PENDEKATAN TRASIONAL DALAM 

MATAPELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI KELAS XI 

SMAN2 MERANGGEN DEMAK. Dibimbing oleh Drs. Achmad Sudja’i, 

M.Ag. Diterbitkan oleh IAIN walisongo semarang. 

Hasil dari penelitian tersebut, ialah: 

a. Pendekatan rasional dalam pembelajaran memiliki komponen-komponen 

yang mengikutinya. Komponen pendekatan rasional adalah bagaimana 

membentuk peserta didik agar menjadi kritis akan sebuah permasalahan, 

dan lebih peka akan sebuah permasalahan. 

b. Bahwa pendekatan rasional dalam pembelajaran PAI yang diterapkan di 

kelas XI SMA N 2 mraggen demak diwujudkan dalam beberapa 

komponen yang saling mempengaruhi yaitu tujuan pembelajaran, 

pemilihan metode dan media pembelajaran serta Pendidikan agar dalam 
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pelaksanaanya peserta didik lebih aktif dan partisipatif dalam 

pembelajaran.  Metode pembelajaran yang menekankan aktifitas peserta 

didik dalam kelas yang mana dituntut aktif dalam belajar, sehingga peserta 

didik mempunyai tanggung jawab yang lebih besar dan memungkinkan 

daya aktid dan kreatif peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


